BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah-masalah yang telah peneliti rumuskan, maka tujuan

penelitian ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan berdasarkan data dan

fakta yang valid serta dipercaya untuk mengetahui:

1. Hubungan antara Kualitas Produk dengan Keputusan Pembelian air mineral
“Vit” pada Mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

2. Hubungan antara Promosi dengan Keputusan Pembelian air mineral “Vit”
pada Mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta.

3. Hubungan antara Kualitas produk dan Promosi dengan Keputusan
Pembelian air mineral “Vit” pada Mahasiswa di Fakultas Ekonomi

Universitas Negeri Jakarta.

B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Negeri Jakarta, Tepatnya
pada Mahasiswa di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Tempat
penelitian ini dipilih karena menurut survey awal, Mahasiswa di Fakultas
Ekonomi memiliki Keputusan Pembelian yang rendah pada pembelian air

mineral “Vit”.

40
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan pada Maret 2017 s/d Mei 2017, hal ini
dikarenakan kegiatan perkuliahan masih aktif, sehingga dengan waktu

tersebut memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian.

C. Metode Penelitian
1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan pendekatan korelasi. Menurut Sugiyono, metode survei digunakan
“untuk mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan),
tetapi peneliti melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, misalnya
dengan mengedarkan kuesioner, test, wawancara terstruktur dan
sebagainya”.*’

Metode yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
metode survei. Alasan peneliti menggunakan metode survei karena
mengacu pada teori menurut W Lawrence dikutip dari Sugiyono yang
menyatakan penelitian survei sebagai berikut.

Penelitian survei adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian survei,

peneliti menanyakan ke beberapa orang (yang disebut dengan

responden) tentang keyakinan, pendapat, karakteristik suatu objek dan

perilaku yang telah lalu atau sekarang. Penelitian survei berkenaan
dengan pertanyaan tentang keyakinan dan perilaku dirinya sendiri.*®

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitiatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 6

48 sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Kombinasi (Mixed
Methods) (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2014), hal. 11
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Sedangkan pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian
ini adalah pendekatan korelasional. Adapun alasan peneliti menggunakan
pendekatan korelasional karena sesuai dengan tujuan penelitian yaitu
memperoleh pengetahuan mengenai ada atau tidaknya hubungan antar
variabel, sehingga dapat diketahui hubungan variabel satu dengan varibel
lainnya. Sebagaimana penjelasan yang dikemukakan oleh Gay dalam buku
Sukardi.

Menurut Gay mengatakan bahwa,

Penelitian korelasi merupakan salah satu bagian penelitian ex-post facto

karena pada umumnya peneliti tidak memanipulasi keadaan variabel

yang ada dan langsung mencari adanya suatu hubungan dan tingkat
hubungan variabel yang dinyatakan dalam koefisien korelasi.*®

Jika terdapat hubungan antar variabel maka seberapa erat hubungan
serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut. Dalam penelitian ini dengan
pendekatan korelasional dapat dilihat hubungan antara tiga variabel yaitu
variabel bebas Kualitas produk dengan simbol X: dan Promosi dengan
simbol X serta variabel terikat adalah Keputusan Pembelian yang diberi
simbol Y sebagai variabel yang dipengaruhi.

2. Konstelasi Hubungan Antar Variabel
Sesuai dengan hipotesis yang diajukan bahwa :

1. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel X1

(Kualitas Produk) dengan variabel Y (Keputusan Pembelian).

49Sukardi, Metodologi Penelitian: Kompetensi dan Praktiknya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal.166
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2. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel X2
(Promosi) dengan variabel Y (Keputusan Pembelian).

3. Terdapat hubungan positif dan signifikan antara variabel X1
(Kualitas Produk) dan X2 (Promosi) dengan variabel Y (Keputusan
Pembelian).

Maka, konstelasi hubungan antara variabel X dan variabel Y dapat

digambarkan sebagai berikut:

Gambar I11. 1. Model Penelitian

Keterangan:

X1 : Kualitas Produk

Xz : Promosi

Y : Keputusan Pembelian

Hubungan : —
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D. Populasi dan Teknik Sampling

Populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.°

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa di Fakultas
Ekonomi Universitas Negeri Jakarta. Hal ini didasarkan bahwa, setelah
melakukan survey melalui wawancara langsung pada mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bisnis Universitas Negeri Jakarta di Jakarta, terdapat banyak
konsumen yang melakukan keputusan pembelian air mineral “Vit”,

“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut”.®® Sampel dalam penelitian ini diambil secara purposive.
Sugiyono mengatakan bahwa, “Purposive sampling adalah teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu”®> Untuk penelitian ini, sampelnya

adalah mahasiswa yang pernah melakukan pembelian air mineral “Vit” yang

berjumlah 142 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini meneliti tiga variabel, yaitu Kualitas Produk (variabel Xz),
Promosi (variabel X:) dan Keputusan Pembelian (variabel Y) adapun
instrumen untuk mengukur ketiga variabel tersebut akan dijelaskan sebagai

berikut.

%0 Sugiyono, op. cit., hal.119
%! Ibid., hal. 120
%2 |bid., hal. 126
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1. Keputusan Pembelian (Variabel Y)
a. Deskripsi Konseptual
Keputusan pembelian adalah tahapan-tahapan yang harus dilewati oleh
konsumen untuk menentukan pilihan dari dua atau lebih alternatif pilihan
atas produk atau jasa yang akan dikonsumsi.
b. Deskripsi Operasional
Keputusan pembelian terdiri atas empat dimensi. Dimensi pertama
pengenalan kebutuhan, dengan indikator pertama rangsangan dari dalam
dengan sub indikator diri sendiri; indikator kedua yaitu rangsangan dari luar
dengan sub indikator pengaruh teman. Dimensi kedua pencarian informasi,
dengan indikator pertama sumber pribadi, dengan sub indikator pertama
keluarga dan sub indikator kedua teman, indikator kedua sumber komersial
dengan sub indikator iklan, indikator ketiga sumber pengalaman dengan sub
indikator pernah menggunakan. Dimensi ketiga, yaitu evaluasi alternatif,
dengan indikator memilih diantara dua atau lebih alternatif. Dimensi
keempat yaitu keputusan pembelian, dengan indikator membeli merek yang
disuka.
c. Kisi-kisi Instrumen Keputusan Pembelian
Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan Kisi-Kisi
instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Keputusan Pembelian.
Kisi-kisi instrumen Keputusan Pembelian diujicobakan dan dijadikan kisi-
kisi instrumen final untuk mengukur variabel Keputusan Pembelian. Kisi-

kisi ini disajikan dengan tujuan untuk memberikan informasi mengenai
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butir-butir yang dimasukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas. Kisi-kisi

instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel I11. 1. Kisi-Kisi Instrumen Keputusan Pembelian
Kisi-kisi Instrumen Keputusan Pembelian

Butir Uji Butir
Dimensi Indikator Sub Coba | prop | Final
Indikator +) | () ) | )
1! 2! 1!
F;j;?;i?g:}” Diri Sendiri | 18, 222 2’2210’ 18, | 0
Pengenalan 19 19
Kebutuhan 3,4,
Rang_sangan Pengaruh 22 | 24 | 4,23 3, 24
dari luar Teman 22,
23
5
5,6 ’
Kel T2 2
Sumber eluarga o5 6 6 6, | O
. 25
pribadi 7
Pencarian Teman 7,8 28' 7,27 | 8 | 28
Informasi
Sumber 9, |16,
komersial Iklan 17 | 29 9,16 | 17 129
Sumber Pernah 10, |30, | 10, 11 | 30
pengalaman | menggunakan | 11 | 31 | 31
. Memilih 12,
E;:Z::Zfilf diantara 13, | 32| 13 ?;3 32
alternatif 33
Membeli
Keputusan 14, 14,
Pembelian mer_ekya_ng 15 34 34 15 0
disukai

Untuk mengisi setiap tabel pernyataan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari lima alternatif yang telah

disediakan. Lima alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan

sebagai berikut.
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Tabel I11. 2. Skala Penilaian Instrumen Keputusan Pembelian
Skala Penilaian Instrumen Keputusan Pembelian

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (RR) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Keputusan Pembelian

Proses pengembangan instrumen Keputusan Pembelian dimulai dengan
penyusunan instrumen yang berbentuk kuesioner model skala likert. Hal ini
mengacu pada teori menurut Djaali dan Pudji Muljono yang menyatakan
bahwa “skala likert ialah skala yang dapat digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang tentang suatu gejala
atau fenomena pendidikan”.>® Dalam konteks ini skala likert mengacu pada
model indikator variabel Keputusan Pembelian yang terlihat pada Tabel I11.
2. yang disebut sebagai konsep instrumen untuk mengukur variabel
Keputusan Pembelian.

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa jauh
butir-butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari variabel
Keputusan Pembelian sebagaimana tercantum pada Tabel Ill. 2. Setelah

konsep instrumen disetujui, tahap selanjutnya adalah instrumen

hal.28

53 Djaali dan Pudji Muljono, Pengukuran dalam Bidang Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2008),
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diujicobakan kepada 30 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi di Universitas
Negeri Jakarta yang sesuai dengan karakteristik populasi diluar sampel.
Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut.

o xixt 54
lit =
\/E xi’ th2
Keterangan :
rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah raner = 0,361.
Jika rhitung >rtaber, Maka butir pernyataan dianggap valid. Sebaliknya, jika
Mitung < Ttaber, Maka butir pernyataan dianggap tidak valid, yang kemudian
butir tersebut tidak digunakan atau harus di drop. Berdasarkan perhitungan
dari 34 pernyataan, setelah di-validasi terdapat 14 pernyataan yang di drop,
sehingga yang valid dan tetap di-gunakan sebanyak 20 pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir pernyataan yang
telah dianggap valid dengan menggunakan rumus alpha cronbach yang

sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total. Uji

54 Ibid., hal. 86



49

reliabilitas dengan rumus alpha Cronbach yaitu :

k ysie %
ri= ——— 1-
k-1 st?
Dimana:
Fii = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)

¥si? = Jumlah varians skor butir
st? = Varian skor total
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan rumus

sebagai berikut:

(ZYI)Z 56
SYR2-—h

Si’=
n

Dimana:

Si? = Simpangan baku

n = Jumlah populasi

YYi?2 = Jumlah kuadrat data

5 1bid., hal. 89
% Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 2013), hal. 94.
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2. Kualitas Produk (X1)
a. Deskripsi Konseptual
Kualitas produk adalah sejumlah atribut atau sifat-sifat yang
dideskripsikan di dalam produk dan yang digunakan untuk memenubhi

harapan-harapan pelanggan

b. Deskripsi Operasional
Kualitas produk terdiri atas empat dimensi. Dimensi pertama
kinerja, dengan indikator pertama dapat menghilangkan rasa haus.
Dimensi kedua kesesuaian, dengan indikator pertama produk sesuai
keinginan konsumen; indikator kedua produk sesuai spesifikasi pada
label. Dimensi ketiga daya tahan, dengan indikator pertama daya tahan
kemasan. Dimensi keempat, yaitu estetika, dengan indikator pertama

rasa; indikator kedua bentuk botol.

c. Kisi-kisi Instrumen Kualitas Produk
Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan Kisi-
Kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Kualitas
Produk. Kisi-kisi instrumen Kualitas Produk diujicobakan dan
dijadikan Kisi-kisi instrumen final untuk mengukur variabel Kualitas
Produk. Kisi-kisi ini disajikan dengan tujuan untuk memberikan
informasi mengenai butir-butir yang dimasukan setelah uji validitas dan

uji reliabilitas. Kisi-kisi instrumen dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel I11. 3. Kisi-Kisi Instrumen Kualitas
Produk
Kisi-kisi Instrumen Kualitas Produk
Butir Uji Butir Final
Dimensi Indikator Coba Drop
|06 |6
Kinerja Menghilangkan | ) | 5 5 ) g |14 2.3
rasa haus
Sesuai keinginan 56 | 7.8 0 56|78
Kesesuaian konsumen
Sesuai spesifikasi 9. 11 10, 10 9, 12
pada label ’ 12 11
Daya tahan 14, 13, | 14,
Daya tahan kemasan 13,15 16 0 15 16
Rasa 17,19 12% 18 1179 20
Estetika
23, 21, | 23,
Bentuk botol 21, 22 o4 0 29 24

Untuk mengisi setiap tabel pernyataan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari lima alternatif yang telah

disediakan. Lima alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu) sampai 5

(lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang digunakan

sebagai berikut.

Tabel 111. 4. Skala Penilaian Instrumen Kualitas Produk

Skala Penilaian Instrumen Kualitas Produk

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (RR) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5
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d. Validasi Instrumen Kualitas Produk

Proses pengembangan instrumen Kualitas Produk dimulai dengan
penyusunan instrumen yang berbentuk kuesioner model skala likert.
Hal ini mengacu pada teori menurut Djaali dan Pudji Muljono yang
menyatakan bahwa “skala likert ialah skala yang dapat digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan™.>” Dalam konteks ini
skala likert mengacu pada model indikator variabel Kualitas Produk
yang terlihat pada Tabel 11l. 4. yang disebut sebagai konsep instrumen
untuk mengukur variabel Kualitas Produk.

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari
variabel Kualitas Produk sebagaimana tercantum pada Tabel IlI. 4.
Setelah konsep instrumen disetujui, tahap selanjutnya adalah instrumen
diujicobakan kepada 30 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Universitas Negeri Jakarta yang sesuai dengan karakteristik populasi
diluar sampel.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut.

57 Djaali dan Pudji Muljono, loc. cit.,



53

o Xixt 58
lit =
\/E xi th2
Keterangan :
rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah raer =
0,361. Jika rniung >rwave, Maka butir pernyataan dianggap valid.
Sebaliknya, jika rnitung < ftanel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid,
yang kemudian butir tersebut tidak digunakan atau harus di drop.
Berdasarkan perhitungan dari 22 pernyataan, setelah di-validasi terdapat
2 pernyataan yang di drop, sehingga yang valid dan tetap di-gunakan
sebanyak 20 pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir pernyataan yang
telah dianggap valid dengan menggunakan rumus alpha cronbach yang
sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total. Uji

reliabilitas dengan rumus alpha Cronbach yaitu :

k ZSiZ 59
ri= —— 1-

k-1 st?
Dimana;

%8 |bid., hal 86
5 |pid., hal. 89



54

ri = Reliabilitas instrumen
Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)
Tsi? = Jumlah varians skor butir
st? = Varian skor total
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

(XYiy %
SYi2——n

Si%=
Dimana:

Si? = Simpangan baku
n = Jumlah populasi

>Yi? = Jumlah kuadrat data

3. Promosi (X2)
a. Deskripsi Konseptual
Promosi adalah salah satu alat komunikasi dalam kegiatan
pemasaran yang berperan dalam menginformasikan, membujuk, dan
mengingatkan kembali manfaat dari suatu produk sehingga mendorong

konsumen untuk membeli produk tersebut.

80 Sudjana, loc. cit.,
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b. Deskripsi Operasional

Promosi dapat diukur dengan empat dimensi. Dimensi pertama
yaitu periklanan dengan indikator pertama media cetak; indikator kedua
media elektronik, dimensi kedua penjualan pribadi, dengan indikator
pertama konsumen pernah menemui sales vit; indikator kedua
konsumen tertarik membeli melalui sales. Dimensi ketiga promosi
penjualan, dengan indikator pertama stand (booth) ; indikator kedua
hadiah. Dimensi Keempat public relation, dengan indikator pertama
sponshorship.

Kisi-kisi Instrumen Promosi

Kisi-kisi instrumen yang disajikan pada bagian ini merupakan Kisi-
Kisi instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel Promosi Kisi-
Kisi instrument Promosi diujicobakan dan dijadikan kisi-Kisi instrumen
final untuk mengukur variabel Promosi. Kisi-Kisi ini disajikan dengan
tujuan untuk memberikan informasi mengenai butir-butir yang
dimasukan setelah uji validitas dan uji reliabilitas. Kisi-Kisi instrumen

dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel I11. 5. Kisi-Kisi Instrumen Promosi
Kisi-kisi Instrumen Promaosi

Butir Uji Butir Final
Dimensi Indikator Coba Drop
+) | ) ) | ()
Periklanan Media Cetak 1,3 | 2,4 2 1,3 4
Media Elektronik 56 | 7,8 0 56 | 7,8
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Konsum(_en perna_h 9 10 9 0 10

menemui sales vit

Penjualan pribadi | Konsumen tertarik
membeli melalui 11 12 0 11 12

sales

14, 13, | 14,
oromosi penjualan Stand (Booth) 13,15 16 0 15 16
. 19, 17, 19,
Hadiah 17,18 20 0 18 20
: : : 23, 21, | 23,
Public Relation Sponsorship 21, 22 24 0 29 24

Untuk mengisi setiap tabel pernyataan dalam instrumen penelitian,

responden dapat memilih salah satu jawaban dari lima alternatif yang

telah disediakan. Lima alternatif jawaban tersebut diberi nilai 1 (satu)

sampai 5 (lima) sesuai dengan tingkat jawaban. Alternatif jawaban yang

digunakan sebagai berikut.

Tabel 111. 6. — Skala Penilaian Instrumen Promosi
Skala Penilaian Instrumen Promosi

No. Alternatif Jawaban Item Positif Item Negatif
1 Sangat Setuju (SS) 5 1
2 Setuju (S) 4 2
3 Ragu-ragu (RR) 3 3
4 Tidak Setuju (TS) 2 4
5 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1 5

d. Validasi Instrumen Promosi

Proses pengembangan

instrumen Promosi dimulai dengan

penyusunan instrumen yang berbentuk kuesioner model skala likert.

Hal ini mengacu pada teori menurut Djaali dan Pudji Muljono yang

menyatakan bahwa “skala likert ialah skala yang dapat digunakan untuk
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mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau kelompok orang
tentang suatu gejala atau fenomena pendidikan”.%! Dalam konteks ini
skala likert mengacu pada model indikator variabel Promosi yang
terlihat pada Tabel 111. 6. yang disebut sebagai konsep instrumen untuk
mengukur variabel Promosi.

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen dikonsultasikan kepada
dosen pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk, yaitu seberapa
jauh butir-butir indikator tersebut telah mengukur indikator dari
variabel Kualitas Produk sebagaimana tercantum pada Tabel Ill. 6.
Setelah konsep instrumen disetujui, tahap selanjutnya adalah instrumen
diujicobakan kepada 30 orang mahasiswa Fakultas Ekonomi di
Universitas Negeri Jakarta yang sesuai dengan karakteristik populasi
diluar sampel.

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba
instrumen, yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi
antara skor butir dengan skor total instrumen. Rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut.

_ E Xixt 62
lit =
\ E xi’ th :

Keterangan :

61 Djaali dan Pudji Muljono, loc. cit.,
62 op. cit., hal. 86
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rit = Koefisien skor butir dengan skor total instrumen
Xi = Deviasi skor butir dari Xi
Xt = Deviasi skor dari Xt

Kriteria batas minimum pernyataan yang diterima adalah raer =
0,361. Jika rniung >rwave, mMaka butir pernyataan dianggap valid.
Sebaliknya, jika rnitung < ftanel, maka butir pernyataan dianggap tidak valid,
yang kemudian butir tersebut tidak digunakan atau harus di drop.
Berdasarkan perhitungan dari 22 pernyataan, setelah di-validasi terdapat
2 pernyataan yang di drop, sehingga yang valid dan tetap di-gunakan
sebanyak 20 pernyataan.

Selanjutnya, dihitung reliabilitasnya terhadap butir pernyataan yang
telah dianggap valid dengan menggunakan rumus alpha cronbach yang
sebelumnya dihitung terlebih dahulu varian butir dan varian total. Uji

reliabilitas dengan rumus alpha Cronbach yaitu :

k ZsiZ 63
ri= —— 1-

k-1 st?
Dimana:
Fii = Reliabilitas instrumen

Kk = Banyak butir pernyataan (yang valid)

¥si® = Jumlah varians skor butir

83 lbid., hal. 89
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st? = Varian skor total
Varian butir itu sendiri dapat diperoleh dengan menggunakan

rumus sebagai berikut:

(ZYI)Z 64
SYi2——n

Si%=
Dimana:

Si? = Simpangan baku
n = Jumlah populasi

YYi? = Jumlah kuadrat data

E. Teknik Analisis Data
Adapun langkah-langkah dalam menganalisis data adalah sebagai berikut:
1. Uji Persyaratan Analisis
a. Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal. Untuk
mendeteksi apakah model yang peneliti gunakan memiliki distribusi
normal atau tidak yaitu dengan menggunakan uji statistik (Uji
Kolmogorov Smirnov) dan uji grafik (Normal Probability Plot).%
Hipotesis penelitiannya adalah:

Ho : Data berdistribusi normal

64 Sudjana, loc. cit.,
6 Dyah Nirmala Arum Janie, Statistik Deskriptif & Regresi Linier Berganda dengan SPSS
(Semarang: Semarang University Press, 2012), hal.35
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Ha : Data tidak berdistribusi normal
Kriteria pengujian dengan uji statistik Kolmogorov Smirnov, yaitu:
1) Jika signifikan > 0,05, maka Ho diterima artinya data
berdistribusi normal.
2) Jika signifikan < 0,05, maka Ho ditolak artinya data tidak
berdistribusikan normal.
Sedangkan kriteria pengujian dengan analisis Normalitas
Probability Plot, yaitu sebagai berikut:
1) Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
diagonal, maka Ho diterima artinya data berdistribusi normal.
2) Jika data menyebar jauh dari garis diagonal, Ho ditolak artinya
data tidak berdistribusi normal
b. Uji Linieritas
Menurut Singgih Santoso linieritas adalah keadaan dimana
hubungan antara variabel dependen dan variabel independen bersifat
linier (garis lurus) dalam Kkisaran variabel independen tertentu.
Pengujian dengan SPSS menggunakan Test of Linearity pada taraf
signifikansi 0,05 Pengujian linieritas bertujuan untuk mengetahui
apakah variabel mempunyai hubungan yang linier atau tidak secara
signifikan. Pengujian menggunakan Test of Linearity pada taraf
signifikansi 0,05. Variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear

bila signifikansi kurang dari 0,05.%¢

% Ibid., hal.13
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Hipotesis penelitiannya adalah:

Ho : Artinya data tidak linear

Ha : Artinya data linear

Sedangkan kriteria pengujian dengan uji statistik yaitu:

1) Jika signifikansi > 0,05, maka Ho diterima artinya data tidak
linier

2) Jika signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak artinya data linier

2. Persamaan Regresi Linier Berganda
Regresi linier berganda dimaksudkan untuk menguji pengaruh dua atau
lebih variabel independen (explanatory) terhadap satu variabel dependen.
Adapun perhitugan persamaan umum regresi linier berganda dilakukan

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Y =a+by Xy +0,X, ¢
Keterangan:
Y = variabel terikat (keputusan pembelian)
X, =variabel bebas pertama (kualitas produk)
X, =variabel bebas kedua (promosi)

a = konstanta (Nilai y apabila X1 X5,...Xn =0)

57 1bid.,
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b, = koefisien regresi variabel bebas pertama, X1 (kualitas produk)

b, = koefisien regresi variabel bebas kedua, X2 (promosi)
3. Uji Hipotesis
a. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen.®®

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah semua parameter
dalam model sama dengan nol, yang berarti apakah semua variabel
independen bukan merupakan penjelasan yang signifikan terhadap

variabel dependen, atau:

Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua parameter secara simultan
sama dengan nol, atau:

Ha :bi#by=... #bn+0

Kriteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah sebagai
berikut:

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila Fhiung > Faber atau nilai

probabilitas sig. < 0,05
2) Ho diterima dan Ha ditolak apabila Fnitung < Ftavel dan nilai

probabilitas sig > 0,05

% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate dengan program IBM SPSS 21 Update PLS Regresi
(Semarang: Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2013), hal.98
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. Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variable penjelas/independen secara individual dalam menerangkan
variasi variabel dependen.®

Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah suatu parameter
(bi) dalam model sama dengan nol, yang berarti apakah semua variabel
independen bukan merupakan pejelasan yang signifikan terhadap
variabel dependen, atau:

Ho :bi=0

Hipotesis alternatifnya (Ha) parameter suatu variabel tidak sama
dengan nol, atau:

Ha :bi#0

Kriteria pengambilan keputusan hasil analisis adalah sebagai
berikut:

1) Ho ditolak dan Ha diterima apabila thiung > twber atau nilai

probabilitas sig. < 0,05
2) Ho diterima dan Ha. ditolak apabila thitung < taber dan nilai

probabilitas sig. > 0,05

% 1bid.,
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4. Analisis Korelasi Ganda
Analisis korelasi ganda dilakukan untuk mengetahui hubungan antara
dua atau lebih variabel independen (X1, X2, ..., Xn) terhadap variabel
dependen secara bersamaan/simultan. Analisis korelasi ganda ini dilakukan

dengan menggunakan Software SPSS versi 22.

5. Perhitungan Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Rumus koefisien determinasi adalah:

_n(a.YY+b;.+YYX1+b,. Y YX,)—(YY)?2

2
R nyY?— y(Y)?

Untuk melakukan perhitungan koefisien determinasi, dilakukan dengan

menggunakan software SPSS versi 22.



